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ABSTRAKSI 

DIAN NOVIANA PUTRA, “Strategi Coping Terhadap Stres Pada Mahasiwa 
Tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

Penelitian ini mengeksplorasi tentang berbagai macam tuntutan yang harus 
dipenuhi dari mahasiswa difabel khususnya tunanetra, sehingga ketika mahasiswa 
tunanetra tidak dapat memenuhi tuntutan tersebut akibatnya mahasiswa tunanetra 
rentan mengalami stres. Oleh karena itu mahasiswa tunanetra perlu memiliki 
strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi situasi menekan yang setiap saat 
bisa muncul dan dapat mengakibatkan stres. Dalam istilah psikologi, cara-cara 
pemecahan, adaptasi terhadap situasi yang menekan atau pengentasan masalah 
tersebut disebut dengan strategi coping.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dilakukan langsung terhadap objek 
yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, dengan metode 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Subjek penelitian dua mahasiswa 
tunanetra yaitu Mahasiswa tunanetra total (SL) dan Mahasiswi tunanetra low 
vision (WS). 
 
Hasil penelitian dari bentuk stategi coping yang dilakukan pada mahasiswa tuna 
netra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan dua  subjek menunjukan hasil 
yang sama yaitu menggunakan Problem Focus Coping (PFC) dan Emotion 
Focused Coping (EFC) dalam menghadapi suatu masalah stres. Implemetasinya 
sebagai berikut: 1).Subjek pertama (SL) bentuk strategi coping yang digunakan 
yaitu a). Berbicara dengan orang lain “curhat” (curahan pendapat dari hati kehati) 
dengan teman, keluarga atau profesi tentang masalah yang sedang dihadapi. b). 
Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang masalah yang sedang dihadapi. 
c). Mengambil pelajaran dari peristiwa atau pengalaman masa lalu. 2).Bentuk 
strategi coping yang digunakan Subjek kedua (WS) adalah Perencanaan 
(planning) dan Mencari dukungan sosial secara instrumental (seeking social 
support for instrumental reason). Dari beberapa bentuk stategi coping yang 
dilakukan oleh dua subjek yaitu SL dan WS diatas menunjukan bahwa mahasiswa 
tunanetra UIN Sunan Kalijaga mempunyai cara ataupun strategi coping yang 
sama dalam mengahadapi stres. 

 

Kata Kunci: Strategi Coping, Stres, dan Tunanetra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Suatu tulisan akan mudah dipahami jika terdapat satu kesamaan 

pemahaman dan interpretasi antara penulis dengan pembaca. Jika syarat ini tidak 

terpenuhi, maka dapat mengakibatkan timbulnya kesalahpahaman, sehingga isi 

tulisan (maksud dan tujuan penulis) tidak dapat dicerna dengan baik oleh 

pembaca. Untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan interpretasi 

terhadap judul skripsi ini, yaitu: “Strategi Coping Terhadap Stres Pada 

Mahasiswa Tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”  maka perlu diberikan 

suatu batasan atau penegasan judul tersebut. Batasan atau penegasan judul skripsi 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Strategi Coping 

Dalam kamus Psikologi Strategi Coping adalah sebuah cara yang 

disadari dan rasional untuk menghadapi dan mengatasi kecemasan hidup.1 

Istilah ini secara khusus digunakan bagi strategi-strategi yang dirancang 

menanggulangi sumber kecemasan. Contohnya : Seorang murid yang cemas 

dengan ujian akhir maka akan meluangkan banyak waktu dan konsentrasi 

untuk belajar. 

Baik secara sadar maupun tidak setiap individu telah melakukan 

strategi coping, namun strategi coping yang dilakukan individu tersebut 

                                                           
1 Arthur S. Reber dan Emili S. Reber, Kamus Psikologi (Jakarta : Pustaka Pelajar ), hlm. 

207.  
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berbeda-beda tergantung dari masalah yang sedang dihadapi oleh setiap 

individu masing-masing. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Strategi coping adalah cara yang 

dilakukan individu untuk merubah lingkungan, situasi dalam menyelesaikan 

masalah yang sedang dirasakan atau dihadapi. Strategi Coping juga dapat 

diartikan sebagai usaha perubahan kognitif dan perilaku secara konstan 

untuk menyelesaikan stres yang dihadapi. 

2. Stres 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia istilah stres adalah gangguan 

atau kekacuan mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor luar, 

ketegangan.2 Yang dimaksud stres dalam penelitian ini adalah respon tubuh 

yang tidak spesifik terhadap setiap kebutuhan tubuh yang terganggu, suatu 

fenomena universal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan tidak 

dapat dihindari, setiap orang mengalaminya, stres memberi dampak secara 

total pada individu yaitu terhadap fisik, psikologis, intelektual, sosial dan 

spiritual, stres dapat mengancam keseimbangan fisiologis.3 Yang dimaksud 

stres dalam penelitian ini adalah stres atau gangguan mental yang sering 

dialami oleh mahasiswa tunanetra. 

3. Tunanetra  

Tunanetra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tidak 

dapat melihat atau buta, dan menurut literatur berbahasa Inggris yaitu 

visually handicapped atau visually impaired. Secara etimologis, kata tuna 
                                                           

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
2008), hlm. 1341. 
  3 Rasmun, Stres Coping dan Adaptasi, (Jakarta: Sagung Seto, 2004), hlm.9. 
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berarti luka, rusak, kurang atau tiada memiliki;  netra berarti mata atau 

penglihatan. Jadi tunanetra berarti kondisi luka atau rusaknya mata, 

sehingga mengakibatkan kurang atau tidak memiliki kemampuan persepsi 

penglihatan. Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan bahwa istilah 

tunanetra mengandung arti rusaknya penglihatan. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan judul “Strategi Coping Terhadap Stres Pada Mahasiswa 

Tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” adalah Suatu penelitian 

tentang strategi coping (penyikapan masalah) yang digunakan oleh 

mahasiswa tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Difabel merupakan singkatan dari kata dalam bahasa Inggris Different 

Ability People yang artinya orang yang memiliki kemampuan berbeda.4 Dengan 

demikian mahasiswa difabel adalah mahasiswa yang memiliki kemampuan yang 

berbeda dengan mahasiswa pada umumnya. Mereka adalah para tuna netra 

(buta), tuna wicara (bisu), tuna runggu (tuli) dan tuna graita. Istilah difabel 

muncul dimaksudkan untuk memperhalus pemakaian kalimat penyandang cacat 

yang selama ini berkembang dalam masyarakat. 5 

                                                           
4 Jurnal Perempuan: Difabel, (2011) 
 
5 Retno Setyaningsih, Dampak Layanan Sosial Bagi difabel Di Panti tuna Netra Rungu 

Wicara Penganthi Temanggung,  (Skripsi, 2011), Hlm. 2. 
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Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, sering kali tunanetra dipandang 

sebelah mata dan dianggap sebagai kelompok minoritas yang tidak memiliki 

kontribusi lebih baik sebagaimana kebanyakan orang pada umumnya. Dengan 

istilah seperti itu seringkali tunanetra merasa bahwa keberadaan mereka adalah 

sebuah aib bagi keluarga bahkan ada kalanya yang beranggapan jika hidupnya 

hanyalah sebuah penderitaan saja. 

Sebenarnya dalam pandangan islam kecacatan seseorang itu tidak dilihat 

dari bentuk kesempurnaan fisiknya, akan tetapi dilihat dari bagaimana orang itu 

melihat kekuasaan Allah SWT. Orang cacat menurut islam adalah orang tertutup 

yang tidak mau mendengar dan melihat kekuasaan Allah SWT.  

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa orang ”Buta” adalah mereka yang 

angkuh, egois, dan tidak bisa menghargai keragaman sebagai bagian kekuasaan. 

Seperti yang tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 117 dan Al-anfal ayat 22 

disebutkan bahwa orang-orang kafir adalah orang yang buta, tuli, dan bisu. Tentu 

bukan secara fisik, akan tetapi sebagai analogi untuk orang-orang yang tertutup.6 

Seiring dengan perkembangan dunia global, maka saat ini tunanetra mau 

tidak mau dituntut mampu mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka 

agar dapat bertahan dalam berbagai situasi baik lingkungan sosial masyarakat, 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan kerja. 

                                                           
6
 Dede Mulyana, “Perspsi Mahasiswa Difabel Terhadap Kedifabelan dan pengaruhnya 

Terhadap Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Difabel Uin Sunan Kalijaga” tidak diterbitkan, skripsi. 
Th. 2011. 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah salah satu 

perguruan tinggi yang telah mengembangkan konsep pendidikan inklusi. Dimana 

para difabel khusunya tunanetra diberikan kesempatan sama untuk memperoleh 

pendidikan yang layak bagi mereka. Namun demikian tunanetra seringkali 

mengalami kesulitan karena belum terpenuhinya sarana dan layanan yang sesuai 

bagi mahasiswa tunanetra. Selain itu mereka sering kali terhambat ketika 

mengakses bahan pelajaran yang biasa disampaikan di dalam kelas. Mereka juga 

masih terkendala dalam proses penangkapan materi yang telah disampaikan oleh 

dosen, sehingga hal tersebut membuat tunanetra tertinggal oleh mahasiswa lain 

yang tidak berkemampuan khusus. 

Sebuah hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi dan Layanan 

Difabel (PSLD), menunjukan bahwa memang ada problem atau hambatan 

pembelajaran yang dialami oleh mahasiswa difabel, yaitu masalah saat kuliah 

berlangsung di dalam kelas dengan jalur komunikasi antara dosen dan mahasiswa 

yang berlangsung cepat. Sulit bagi mahasiswa difabel untuk mampu mengikuti 

lalu lintas komunikasi yang cepat.7 

Dari hasil penelitian diatas, bahwa ada berbagai macam tuntutan yang 

harus dipenuhi dari mahasiswa difabel khususnya tunanetra, sehingga ketika 

mahasiswa tunanetra tidak dapat memenuhi tuntutan tersebut akibatnya 

mahasiswa tunanetra rentan mengalami stres. Oleh karena itu mahasiswa 

tunanetra perlu memiliki strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi situasi 

                                                           
7 Andayani, dkk., Problem Pembelajaran dan Strategi Coping Mahasiswa Tuna 

Rungu/Wicara di PTAIN: Studi Fenomologis Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan. 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 80. 
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menekan yang setiap saat bisa muncul dan dapat mengakibatkan stres. Dalam 

istilah psikologi, cara-cara pemecahan, adaptasi terhadap situasi yang menekan 

atau pengentasan masalah tersebut disebut dengan strategi coping.8  

Dalam buku Perkembangan Anak, belajar melakukan coping terhadap 

stres adalah aspek penting dari kehidupan emosional anak-anak. Seligman 

menyatakan bahwa anak yang optimis lebih mungkin untuk melakukan coping 

secara afektif dibandingkan anak yang pesimis. Ketika anak-anak beranjak 

dewasa, mereka bisa menilai situasi penyebab stres dengan lebih akurat dan 

dapat menentukan seberapa besar kontrol yang mereka miliki terhadap situasi 

tersebut. Anak yang lebih tua akan memiliki alternatif coping yang lebih banyak 

terhadap kondisi penyebab stres dan lebih banyak menggunakan strategi coping 

kognitif. 9 

Dari gambaran di atas bahwa mahasiswa tunanetra perlu menggunakan 

strategi coping sebagai upaya meminimalisir beban dan tuntutan yang menekan 

sehingga dapat mengakibatkan stres, oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Strategi coping terhadap stres pada mahasiswa 

tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” sebagai tugas akhir untuk 

mendapatkan gelar strata satu Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

                                                           
8 Emma Indirawati, Hubungan Antara Kematangan Beragama Dengan Kecenderungan 

Strategi Coping, (Jurnal Psikilogi Universitas Diponegoro Vol. 3 No. 2, 2006), Hlm. 70. 
 
9 John w. Santrock, Perkembangan Anak, edisi kesebelas, jilid kedua, (Jakarta: Erlangga, 

2007), hlm. 26. 
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan gambaran di atas, maka rumusan masalah yang penulis 

ajukan dalam penelitian ini yaitu “Apa saja bentuk strategi coping yang 

digunakan mahasiswa tunanetra UIN Sunan Kalijaga”. 

 

D. Tujuan penelitian  

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi coping mahasiswa tunanetra 

UIN Sunan Kalijaga”. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam 

pengembangan pengetahuan di segala bidang. Adapun rincianya sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan keilmuan 

khususnya Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan 

Kalijaga dalam penggunaan strategi coping terhadap stres sebagai 

salah satu strategi dalam penanganan suatu masalah pada 

mahasiswa tunanetra. 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi penulis, menjadikan pengalaman luar biasa karena dengan di 

adakannya penelitian secara langsung dapat menambah wawasan 

pengetahuan. 

2. Memperkaya khazanah kepustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

3. Memberikan informasi kepada para pembaca tentang bentuk-

bentuk strategi coping yang digunakan mahasiswa tunanetra. 

 

F. Kajian Pustaka 

  Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti telah melakukan 

beberapa kajian pustaka yang mendasarkan strategi coping sebagai objek 

penelitian. Langkah ini untuk memastikan keaslian penelitian yang akan 

dilakukan. Dari penelusuran yang telah dilakukan, beberapa hasil penelitian yang 

terkait dengan pemanfaatan strategi coping, di antaranya adalah sebagai berikut:  

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa pihak dari Pusat Studi dan 

Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 yang berjudul, Problem 

Pembelajaran dan Strategi Coping Mahasiswa Tuna Rungu/Wicara di PTAIN : 

Studi Fenomenologis Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga” dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang; Apa problem yang dialami mahasiswa tuna rungu/wicara di 



9 
 

Perguruan Tinggi Agama Islam, dan Apa jenis Strategi coping mahasiswa tuna 

rungu/wicara dalam menghadapi permasalahan dalam pembelajaranya.10 

Jurnal penelitian oleh Richard S. Lazarus, yakni tentang “Coping Theory 

and Research: Past, Present, and Future”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

coping adalah konsep kunci untuk teori penelitian adaptasi dan kesehatan. Ada 

dua konsep coping yakni coping sebagai kepribadian karakteristik dan coping  

sebagai upaya untuk mengelola stres.11 

Skripsi karya Sholihah Mahdiah fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

jurusan psikologi 2012 “Strategi Coping Pada Lanjut Usia Pascastroke di Desa 

Alasbuluh Banyuwangi” skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategi coping 

yang digunakan oleh lanjut usia pascastroke di desa Alasbuluh Banyuwangi, 

serta untuk mengetahui faktor-faktor yang berperan terhadap strategi coping yang 

digunakan oleh lanjut usia pascastroke di desa Alasbuluh Banyuwangi.12 

Skripsi Fitra Annisa jurusan Psikologi, fakultas Ilmu soial dan humaniora, 

UIN sunan kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Coping Stres Karbol Dalam 

Menempuh Pendidikan Militer di Akademi Angkatan Udara” skripsi ini 

                                                           
10  Andayani, dkk., Problem Pembelajaran dan Strategi Coping Mahasiswa Tuna 

Rungu/Wicara di PTAIN: Studi Fenomologis Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan. 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012) 

 
11 Richard S. Lazarus, Coping Theory and Research: Past, Present, and Future, 

(Psychosomatic Medicine 55, 1993), hlm. 234. 
 
12  Sholihah Mahdiah “Strategi coping pada lanjut usia pascastroke di desa alasbuluh 

Banyuwani” tidak diterbitkan, skripsi. Th.2012. 
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bertujuan untuk menyingkap pengalaman coping stres karbol dalam menempuh 

pendidikan militer.13 

Skripsi Dede Mulyana 2011, jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 

Ushuludin, studi agama dan pemikiran islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Difabel Terhadap Kedifabelan  dan 

Pengaruhnya Terhadap Pola Interaksi Social Mahasiswa Difabel UIN Sunan 

Kalijaga”  dalam skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pandangan 

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai kedifabelanya, dan 

bagaimana pengaruh pandangan hidup mahasiswa difabel terhadap interaksi 

sosial mahasiswa difabel UIN suanan kalijaga Yogyakarta.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatchiah kertamuda dan Haris 

Herdiansyah, “Pengaruh Strategi Coping Terhadap Penyesuaian Diri 

Mahasiswa Baru” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi coping yang dipilih terhadap penyesuaian diri pada mahasiwa baru di 

Perguruan Tinggi “XYZ. 

Jurnal penelitian oleh Turheni Komar “Pengembangan Program Strategi 

Coping Stres Konselor (Studi Deskriptif terhadap Konselor di SMP Negri Kota 

Bekasi Tahun Ajaran 2010/2011)”  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan strategi coping stres Konselor guna mereduksi dampak negatif 

dari stres tersebut. Adapun hasil penelitian ini yaitu konselor/guru bimbingan dan 

                                                           
13  Fitra Annisa, “Coping Stres Karbol dalam Menempuh Pendidikan Militer di Akademi 

Angkatan Udara” tidak diterbitkan. Skripsi. Th.2011. 
 
14 Dede Mulyana, “Perspsi Mahasiswa Difabel Terhadap Kedifabelan dan pengaruhnya 

Terhadap Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Difabel Uin Sunan Kalijaga” tidak diterbitkan, skripsi. 
Th. 2011. 
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konseling mengalami stres tinggi pada aspek fisik yang disebabkan oleh aspek 

karakteristik pekerjaan dibandingkan dengan aspek kognitif, emosi, perilaku, 

lingkungan fisik dan sosial.  Strategi  coping stres  yang dimiliki konselor  paling 

tinggi pada aspek  religious coping  dibandingkan  dengan  strategi  coping  

problem  focused  coping,  emotional  focused coping,  social  support,  dan  

meaning  making  coping.  Setelah  mengikuti  kegiatan pengembangan  strategi  

coping,  konselor  dapat  mereduksi  stres  yang  dialaminya  dengan strategi  

coping  yang  dimilikinya.  Pengembangan  program  strategi  coping  stres  

direkomendasikan untuk membantu konselor dalam mereduksi stres dan 

meningkatkan coping stres.15 

Skripsi yang dilakukan oleh Lusi Yenjeli berjudul “Strategi Coping Pada 

Single Mother Yang Bercerai” Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran 

stres yang dialami single mother yang bercerai, mengetahui penyebab stres  yang 

dialami oleh single mother, dan mengetahui gambaran coping yang dialakukan  

single mother untuk mengatasi stres tersebut. Dengan tujuan tersebut, maka 

pendekatan penelitian yang tepat adalah pendekatan kualitatif studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan wawancara 

mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang wanita berusia 35 tahun 

yang berperan sebagai single mother untuk kedua anak-anaknya Dari analisis 

data yang dilakukan,  maka diketahui bahwa subjek mengalami gejala suasana 

hati (menangis, marah, melamun) dan gejala organ dalam badan (pusing, kondisi 

badan melemah, pingsan). Stres subjek berasal dari dirinya sendiri, keluarga, 
                                                           

15   Turheni Komar, “Pengembangan Program Strategi Coping Stres Konselor (Studi 
Deskriptif  terhadap Konselor di SMP Negri Kota Bekasi Tahun 2010/2011)”, Edisi Khusus No. 1, 
Agustus,  2011. 
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komunitas, dan gangguan sehari-hari. Subjek melakukan problem solving 

focused coping (bekerja, tidak berdiam diri, menceritakan masalah ke orang lain, 

dan tidak menceritakan masalah kepada anak-anaknya) serta emotion focused 

coping (diam agar tenang, mendekatkan diri pada Tuhan, mengaji).16 

Buletin tentang “Difabel dan Pendidikan’’ dalam Buletin ini dijelaskan 

tentang hak-hak difabel dalam mendapatkan pendidikan yang layak sesuai 

peraturan dalam undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai 

pasal-pasal.17 

Dari beberapa karya tulis ilmiah atau skripsi yang telah penulis temukan, 

bahwa penelitian yang akan penulis teliti belum pernah dilakukan oleh peneliti-

peneliti terdahulu, maka penulis sangat tertarik untuk menyusun karya tulis 

ilmiah yang berjudul Strategi Coping terhadap stres pada mahasiswa tunanetra 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Pengertian coping 

Menurut  Baron  &  Byrne  menyatakan  bahwa  coping  adalah  

respon individu untuk mengatasi masalah, respon tersebut sesuai 

dengan apa yang dirasakan dan dipikirkan untuk mengontrol, mentolerir 

dan mengurangi efek negatif dari situasi yang  dihadapi. Coping yang 

                                                           
16 Lusi Yenjeli “Strategi Coping Pada Single Mother Yang Bercerai” tidak diterbitkan, 

skripsi. 2003. 
 
17 Tnp, “Difabel dan Pendidikan”, kabar komunitas, Edisi XVI, Th. XI  Februari 2011, 

hlm. 7. 
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efektif menghasilkan adaptasi yang menetap, yang merupakan 

kebiasaan baru dan perbaikan dari situasi yang lama. Sedangkan coping 

yang tidak efektif berakhir dengan mal-adaftif yaitu perilaku yang 

menyimpang dan keinginan normative yang dapat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain atau lingkungan. Setiap individu melakukan 

coping tidak sendiri dan tidak hanya menggunakan satu strategi tetapi 

dapat melakukanya bervariasi, hal ini tergantung dari kemampuan dan 

kondisi individu.18 

Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  strategi coping  adalah  segala  

usaha  individu  untuk mengatur  tuntutan  lingkungan  dan  konflik  

yang  muncul,  mengurangi ketidaksesuaian/kesenjangan  persepsi  

antara  tuntutan  situasi  yang  menekan  dengan kemampuan individu 

dalam memenuhi tuntutan tersebut. 

2).  Macam-macam Strategi Coping 

a. Coping Psikologi 

Pada umumnya gejala yang ditimbulkan akibat stres psikologis 

tergantung pada 2 faktor; yaitu19 (a). Bagaimana persepsi atau 

penerimaan individu terhadap stessor, artinya seberapa berat ancaman 

yang dirasakan oleh individu tersebut terhadap stessor yang 

diterimanya, (b). Keefektifan strategi coping yang digunakan oleh 

individu; artinya dalam menghadapi stessor, jika strategi yang 

digunakan efektif maka menghasilkan adaptasi yang baik dan menjadi 
                                                           

18 Rasmun, Stres Coping dan Adaptasi, (Jakarta:Sagung Seto,2004), hlm. 30. 
 
19 Ibid., hlm.30. 
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suatu pola baru dalam kehidupan, tetapi jika sebaliknya dapat 

mengakibatkan gangguan kesehatan fisik maupun psikologis. 

b. Coping Psiko-sosial 

Adalah reaksi psiko-sosial terhadap adanya stimulus stres yang 

diterima atau dihadapi oleh klien, Stuart dan Sundeen, mengemukakan 

bahwa terdapat 2 katagori coping yang biasa dilakukan untuk 

mengatasi stres dan kecemasan.20antara lain : 

1). Reaksi yang berorientasi pada tugas (task oriented reaction) cara ini 

digunakan untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan konflik 

dan memenuhi kebutuhan dasar. Terdapat 3 macam reaksi yang 

berorientasi pada tugas, yaitu; 

a). Perilaku menyerang (Fight) 

Individu menggunakan energinya untuk melakukan 

perlawanan dalam rangka mempertahankan integritas 

pribadinya. Perilaku yang ditampilkan dapat merupakan 

tindakan konstruktif maupun destruktif. Tindakan konstruktif 

yaitu upaya individu dalam menyelesaikan masalah secara 

asertif, yaitu menggunakan dengan kata-kata terhadap rasa 

ketidak senanganya. Sedangkan tindakan destruktif yaitu 

tindakan agresif (menyerang) terhadap sasaran atau objek dapat 

merupakan benda, barang, orang, atau bahkan terhadap dirinya 

                                                           
20  Rasmun, Stres Coping dan Adaptasi., hlm.31. 
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sendiri. Sedangkan sikap bermusuhan yang ditampilkan adalah 

berupa rasa benci, dendam dan marah yang memanjang. 

b).  Perilaku menarik diri (withdrawl) 

Menarik diri adalah perilaku yang menunjukan 

pengasingan diri dari lingkungan dan orang lain, jadi secara 

physic dan psikologis individu secara sadar pergi meninggalkan 

lingkungan yang menjadi sumber stessor misalnya; individu 

melarikan diri dari sumber stres, menjauhi sumber beracun, 

polusi, dan sumber infeksi. Sedangkan reaksi psikologis 

individu menampilkan diri seperti apatis, pendiam dan 

munculnya perasaan tidak berminat yang menetap pada 

individu.21 

c).  Kompromi  

Kompromi adalah tindakan konstruktif yang dilakukan 

oleh individu untuk menyelesaikan masalah, lazimnya 

kompromi dilakukan dengan cara bermusyawarah atau 

negosiasi untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, 

secara umum kompromi dapat mengurangi ketegangan dan 

masalah dapat diselesaikan. 

2). Reaksi yang berorientasi pada ego 

   Reaksi ini sering digunakan oleh individu dalam 

menghadapi stres, atau kecemasan, jika individu melakukanya 

                                                           
21 Ibid., hlm. 33. 
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dalam waktu sesaat maka akan dapat mengurangi kecemasan, 

tetapi jika digunakan dalam waktu yang lama akan dapat 

mengakibatkan gangguan orientasi realita, memburuknya 

hubungan interpersonal dan menurunya produktifitas kerja. Coping 

ini bekerja tidak sadar sehingga penyelesaianya sering sulit dan 

tidak realistis.22 

Ada dua strategi coping yang digunakan oleh individu dalam 

mengatasi masalah psikologis yaitu : 23 

a. Stategi Coping Jangka Panjang 

Cara ini adalah konstruktif dan merupakan cara yang efektif 

dan realistis dalam menangani masalah psikologis untuk kurun waktu 

yang lama contohnya adalah ; 

1). Berbicara dengan orang lain “curhat” (curahan pendapat dari hati 

kehati) dengan teman, keluarga atau profesi tentang masalah yang 

sedang dihadapi. 

2). Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang masalah yang 

sedang dihadapi. 

3). Menghubungkan situasi atau masalah yang sedang dihadapi 

dengan kekuatan supra natural. 

4). Melakukan latihan fisik untuk mengurangi ketegangan atau 

masalah. 

                                                           
22 Ibid., hlm. 33. 
 
23 Rasmun, Stres Coping dan Adaptasi., hlm.37. 
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5). Membuat berbagai alternative tindakan untuk mengurangi situasi. 

6). Mengambil pelajaran dari peristiwa atau pengalaman masa lalu. 

b. Strategi coping jangka pendek 

Cara ini digunakan untuk mengurangi stres atau ketegangan 

psikologis dan cukup efektif untuk waktu sementara, tetapi tidak  

tidak efektif jika digunakan dalam jangka panjang24, contohnya 

adalah : 

1) Menggunakan alkohol atau obat-obatan. 

2) Melamun dan fantasi. 

3) Mencoba melihat aspek humor dari situasi yang tidak 

menyenangkan. 

4) Tidak ragu, dan merasa yakin bahwa semua akan kembali stabil 

5) Banyak tidur 

6) Banyak merokok 

7) Menangis 

8) Beralih pada aktifitas lain agar dapat melupakan masalah. 

Pada tingkat keluarga, coping yang dilakukan dalam 

menghadapi masalah atau ketegangan yaitu : 

1) Mencari dukungan sosial seperti minta bantuan keluarga, 

tetangga, teman, atau keluarga jauh. 

                                                           
24 Ibid., hlm.38. 
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2) Reframing yaitu mengkaji ulang kejadian masa lalu agar lebih 

dapat menanganinya dan menerima, menggunakan pengalaman 

masa lalu untuk mengurangi stres atau kecemasan. 

3) Mencari dukungan spiritual, berdoa, menemui pemuka agama 

atau aktif pada pertemuan ibadah. 

4) Menggerakan keluarga untuk mencari dan menerima bantuan. 

5) Penilaian secara pasife terhadap peristiwa yang dialami dengan 

cara menonton tv atau diam saja 

.3). Aspek-aspek Perilaku dari Strategi Coping 

Carver dkk mengemukakan aspek-aspek perilaku Coping sebagai 

berikut: 

a. Perilaku Coping yang Berorientasi Pada Masalah (Problem Focused 

Coping-PFC) 

1. Perilaku aktif (aktive coping), merupakan proses yang dilakukan 

individu berupa pengambilan langkah-langkah aktif untuk mencoba 

menghilangkan, menghindari tekanan, memperbaiki pengaruh 

dampaknya. Metode ini melibatkan pengambilan tindakan secara 

langsung, dan mencoba untuk menyelesaikan masalah secara bijak. 

2. Perencanaan (planning), adalah merupakan langkah pemecahan 

masalah berupa perencanaan pengelolaan stres serta bagaimana cara 

yang tepat untuk mengatasinya. Perencanaan ini melibatkan strategi-
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strategi tindakan, memikirkan tidakan yang dilakukan dan 

menentukan cara penanganan terbaik untuk memecahkan masalah. 

3. Penundaan terhadap aktivitas lain yang saling bersaing 

(Suppresion of competing). Individu dapat menahan diri untuk tidak 

melakukan aktivitas kompetitif atau menahan semua informasi yang 

bersifat kompetitif agar ia bisa berkonsentrasi penuh kepada masalah 

atau ancaman yang dihadapi. 

4. Pengekangan diri (restraint coping), merupakan suatu respon yang 

dilakukan iindividu dengan cara menahan diri (tidak terburu-buru 

dalam mengambil tindakan) sambil menunggu waktu yang tepat. 

Respon ini dianggap bermanfaat dan diperlukan untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi. 

5. Mencari dukungan sosial secara instrumental (seeking social 

support for instrumental reason), adalah merupakan upaya yang 

dilakukan untuk mencari dukungan sosial, baik kepada keluarga 

maupun orang disekitarnya, dengan cara meminta nasihat, informasi, 

atau bimbingan. 

b. Perilaku Coping yang Berorientasi Pada Emosi (Emotion Focused 

Coping-EFC) 

Adalah strategi penanganan stres dimana individu memberikan respon 

terhadap situasi stres dengan cara emosional, terutama dengan 

menggunakan penilaian defensif. Aspek-aspeknya adalah: 
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1. Mencari Dukungan Sosial Secara Emosional (seeking social 

support for emotional reasons), merupakan upaya untuk mencari 

dukungan sosial seperti, mendapat dukungan moral, simpati atau 

pengertian. 

2. Reinterpretasi positif (positive reinterpretation),  yaitu 

merupakan respon yang dilakukan individu dengan cara 

mengadakan perubahan dan pengembangan pribadi dengan 

pengertian yang baru dan menumbuhkan kepercayaan akan arti 

makna kebenaran yang utama yang dibutuhkan dalam hidup. 

3. Peneriman diri (acceptance), yaitu individu menerima keadaan 

yang terjadi apa adanya, karena individu menganggap sudah tidak 

ada yang dapat dilakukan lagi untuk merubah keadaannya serta 

membuat suasana lebih baik. 

4. Penyangkalan (denial), yakni upaya untuk mengingkari dan 

melupakan kejadian atau masalah yang dialami dengan cara 

menyangkal semua yang terjadi (seakan-akan sedang tidak mempu 

nyai masalah). 

5. Kembali kepada ajaran agama (turning to religion), yaitu usaha 

untuk melakukan dan meningkatkan ajaran agama yang dianut. 

Aspek ini meliputi: menjalankan ajaran agama dengan baik dan 

benar, berdoa, memperbanyak ibadah untuk meminta bantuan pada 

Tuhan dan lain sebagainya. 
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2. Stres  

a.  Pengertian stres 

Stres adalah respon tubuh yang sifatnya non spesifik terhadap 

setiap tuntutan beban atasnya.25 Misalnya bagaimana respon tubuh 

seseorang manakala mengalami beban pekerjaan yang berlebihan, 

bila ia sanggup mengatasinya artinya tidak ada gangguan pada fungsi 

organ tubuh, maka yang bersangkutan dikatakan tidak mengalami 

stres. Sebaliknya bila ternyata mengalami gangguan pada satu atau 

lebih organ tubuh sehingga yang bersangkutan tidak lagi dapat 

menjalankan fungsi pekerjaanya dengan baik, maka bisa dikatakan 

mengalami distres. 

Dalam perkembangan selanjutnya ternyata dampak stres tidak 

hanya mengenai gangguan fungsional hingga kelainan organ tubuh, 

tetapi juga berdampak pada bidang kejiwaan (Psikologik/Psikiatrik) 

misalnya kecemasan atau depresi. 

a. Tahapan Stres 

Gejala stres pada diri seseorang seringkali tidak disadari karena 

perjalanan awal tahapan stres timbul secara lambat, stres baru bisa 

dirasakan bilamana tahapan gejala sudah lanjut dan mengganggu 

fungsi kehidupaya sehari-hari baik dirumah, ditempat kerja ataupun 

dipergaulan lingkungan sosialnya. 

                                                           
25 Dadang Hawari, Manajemen Stres dan Depresi, (Jakarta: FKUI, 2001), hlm.17. 
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Menurut Dr. Robert J. Van Ambreg dalam penelitianya 

membagi tahapan-tahapan stres sebagai berikut : 26 

1). Stres tahap I 

Tahapan ini merupakan tahapan stres yang paling ringan, dan 

biasanya disertai dengan perasaan-perasaan sebagai berikut : 

a. Semangat bekerja besar, berlebihan (over acting). 

b. Penglihatan “tajam” tidak sebagaiman biasanya. 

c. Merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya, 

namun tanpa disadari cadangan energy dihabiskan (all out) 

disertai rasa gugup yang berlebihan pula. 

d. Merasa senang dengan pekerjaanya itu dan semakin bertambah 

semangat, namun tanpa disadari cadangan energy semakin 

menipis. 

2).  Stres tahap II 

Dalam tahapan ini dampak stres yang semula 

“menyenangkan” sebagaimana diuraikan pada tahap I diatas mulai 

menghilang, dan timbul keluhan-keluhan yang disebabkan karena 

cadangan energi tidak lagi cukup sepanjang hari karena tidak 

cukup waktu untuk beristirahat. Istirahat antara lain dengan tidur 

yang cukup bermanfaat untuk mengisi atau memulihkan cadangan 

energi yang mengalami deficit. Analogi dengan hal ini misalnya 

handphone (HP) yang sudah lemah harus kembali diisi ulang (di-

                                                           
26 Ibid., hlm. 27. 
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charge) agar dapat digunakan lagi dengan baik. Keluhan-keluhan 

yang sering dikemukakan oleh seseorang yang berada pada stres 

tahap dua adalah sebagai berikut27 : 

a. Merasa letih sewaktu bangun pagi, yang seharusnya merasa 

segar. 

b. Merasa mudah lelah sesudah makan siang. 

c. Sering mengeluh lambung atau perut tidak nyaman (bowel 

discomfort). 

d. Detakan jantung lebih keras dari biasanya atau berdebar-debar. 

e. Otot-otot punggung dan tengkuk terasa tegang. 

f. Tidak bisa santai 

3). Stres tahap III 

Apabila seseorang itu tetap memaksakan diri dalam 

pekerjaanya tanpa menghiraukan keluhan-keluhan sebagaimana 

diuraikan pada stres tahap II diatas, maka yang bersangkutan akan 

menunjukan keluhan-keluhan yang semakin nyata dan 

mengganggu, yaitu28 : 

a) Gangguan lambung dan usus semakin nyata, misalnya keluhan 

“maag” (gastritis), buang air besar tidak teratur (diare). 

b) Ketegangan otot-otot semakinn terasa. 

c) Perasaan ketidak tenangan  dan ketegangan emosional semakin 

meningkat gangguan pola tidur atau insomnia, misalnya sukar 

                                                           
27 Ibid., hlm. 28. 
28 Dadang Hawari, “Manajemen Stres dan Depresi”, hlm. 29. 
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untuk mulai masuk tidur atau early insomnia, atau terbangun 

tengah malam dan sukar kembali tidur (middle insomnia), 

bangun terlalu pagi atau dini hari dan tidak dapat kembali tidur 

(late insomnia).  

d) Koordinasi tubuh terganggu, badan terasa oyong dan serasa 

ingin pingsan. 

Pada tahapan ini seseorang sudah harus berkonsultasi 

pada dokter untuk memperoleh terapi, atau bisa juga beban 

stres hendaknya dikurangi dan tubuh memperoleh kesempatan 

untuk beristirahat guna menambah suplai energy yang 

mengalami defisit. 

4). Stres tahap IV 

Tidak jarang seseorang pada waktu memeriksan diri ke 

dokter sehubungan dengan keluhan-keluhan stres tahap III diatas, 

oleh dokter dinyatakan tidak sakit karena tidak ditemukan 

kelainan-kelainan fisik pada organ tubuhnya. Bila hal ini terjadi 

dan yang bersangkutan terus memaksakan diri untuk bekerja tanpa 

mengenal istirahat, maka gejala stres tahap IV akan muncul29 : 

a. Untuk bertahan sepanjang hari saja sudah terasa amat sulit. 

b. Aktivitas pekerjaan yang semula menyenangkan dan mudah 

diselesaikan menjadi membosankan dan terasa lebih sulit. 

                                                           
29 Ibid., hlm. 30 
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c. Semula tanggap terhadap situasi menjadi kehilangan 

kemampuan untuk merespon secara memadai (adequate). 

d. Ketidakmampuan untuk melaksanakan kegiatan rutin sehari-

hari. 

e. Gangguan pola tidur disertai dengan mimpi-mimpi yang 

menegangkan. 

f. Seringkali menolak ajakan (negativism) karena tiada semangat 

dan kegairahan. 

g. Daya konsentrasi dan daya ingat menurun. 

h. Timbul perasaan ketakutan dan kecemasan yang tidak dapat 

dijelaskan apa penyebabnya. 

3. Tunanetra 

a. Pengertian  

Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk 

kondisi seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam 

indra penglihatannya.30 Berdasarkan tingkat gangguannya 

Tunanetra dibagi dua yaitu buta total (total blind) dan yang masih 

mempunyai sisa penglihatan (Low Visioan). Alat bantu untuk 

mobilitasnya bagi tuna netra dengan menggunakan tongkat khusus, 

yaitu berwarna putih dengan ada garis merah horizontal. Akibat 

hilang/berkurangnya fungsi indra penglihatannya maka tunanetra 

berusaha memaksimalkan fungsi indra-indra yang lainnya seperti, 

                                                           
30

 Bambang Heri Wibowo, “Tunanetra”, http://blognya Netra Indonesia Pengertian 
Tunanetra.htm, diakses tanggal 20 september 2013. 
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perabaan, penciuman, pendengaran, dan lain sebagainya sehingga 

tidak sedikit penyandang tunanetra yang memiliki kemampuan luar 

biasa misalnya di bidang musik atau ilmu pengetahuan. 

 Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat awam khususnya 

sering menganggap bahwa istilah tunanetra sering disamakan 

dengan buta. Pandangan masyarakat tersebut didasarkan pada suatu 

pemikiran yang umum yaitu bahwa setiap tunanetra tidak dapat 

melihat sama sekali. 

Banyak orang yang memberikan definisi tentang tunanetra 

tergantung dari sudut pandang seseorang berdasarkan 

kebutuhannya. Dengan demikian hal tersebut akan melahirkan 

keanekaragaman definisi tunanetra tetapi pada dasarnya memiliki 

kesamaan. 

Frans Harsana Sasraningrat mengatakan bahwa tunanetra 

ialah suatu kondisi dari indera penglihatan atau mata yang tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh 

karena kerusakan pada mata, syaraf optik dan atau bagian otak 

yang mengolah stimulus visual. 

Irham Hosni menegaskan bahwa seseorang dikatakan 

tunanetra adalah orang yang kedua penglihatannya mengalami 

kelainan sedemikian rupa dan setelah dikoreksi mengalami 

kesukaran dalam menggunakan matanya sebagai saluran utama 

dalam menerima informasi dari lingkungannya. 
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Persatuan Tunanetra Indonesia/Pertuni mendifinisikan 

ketunanetraan sebagai berikut: Orang tunanetra adalah mereka 

yang tidak memiliki sama sekali (buta total) hingga mereka yang 

masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan 

penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point 

dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kacamata 

(kurang awas). Yang dimaksud dengan 12 point adalah ukuran 

huruf standar pada komputer di mana pada bidang selebar satu inch 

memuat 12 buah huruf .  

Akan tetapi, ini tidak boleh diartikan bahwa huruf dengan 

ukuran 18 poin, misalnya pada bidang selesar 1 inch memuat 18 

huruf. Tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihatan antara 

lain : 

1). Tidak dapat melihat gerakan tangan pada jarak kurang dari satu 

meter. 

2). Ketajaman penglihatan 20/200 kaki yaitu ketajaman yang 

mampu melihat suatu benda pada jarak  20 kaki. 

3). Bidang penglihatanya tidak lebih luas 20º 

Dari berbagai urian tentang tunanetra diatass maka dapat 

disimpulkan bahwa tunanetra adalah orang yang mengalami 

kekurasakan penglihatan yang sedemikian rupa sehingga ia tidak 

dapat menggunakan indera penglihatanya untuk kebutuhan 
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pendidikan ataupun lainya walaupun dengan alat bantu, sehingga 

memerlukan bantuan atau pelayanan pendidikan secara khusus. 

Lowenfeld, mengklasifikasikan tunanetra berdasarkan 

pada waktu terjadinya ketunanetraan, yaitu : 

a). Tunanetra sebelum dan sejak lahir, yaitu mereka yang sama 

sekali tidak memiliki pengalaman melihat. 

b). Tunanetra setelah lahir atau pada usia kecil, yaitu mereka telah 

memiliki kesan-kesan serta pengalaman visual tetapi belum kuat 

dan mudah terlupakan. 

c). Tunanetra pada usia sekolah atau pada masa remaja, mereka 

telah memiliki kesan-kesan visual dan meninggalkan pengaruh 

yang mendalam terhadap proses perkembangan pribadi. 

d). Tunanetra pada usia dewasa, pada umumnya mereka yang 

dengan segala kesadaran mampu melakukan latihan-latihan 

penyesuaian diri. 

e). Tunanetra pada usia lanjut, sebagian besar sudah sulit 

mengikuti latihan-latihan penyesuaian diri. 

   Klasifikasi tunanetra berdasarkan kemampuan daya 

penglihatan adalah sebagai berikut : 

1). Low vision, yakni mereka yang memiliki hambatan dalam 

penglihatan akan tetapi mereka masih dapat mengikuti 

program-program pendidikan dan mampu melakukan 

pekerjaan / kegiatan yang menggunakan fungsi penglihatan. 
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   Low vision dikelompokan menjadi : 

  a). low vision sedang, memiliki ciri-ciri : 

 1). Penglihatan 6/60-6/120 yaitu jika normal dapat melihat 

benda dengan jelas sejauh 60 sampai dengan 120 meter maka 

perbandinganya dengan penglihatan low vision adalah sejauh 6 

meter atau efisiensi penglihatan sebesar 10%-20%. 

 2). Masih mungkin orientasi dan mobilitas umum 

 3). Mendapat kesukaran berlalu lintas dan melihat nomor 

mobil. 

 4). Membaca perlu memakai lensa kuat dn membaca menjadi 

lambat. 

b).  Low vision nyata, memiliki ciri-ciri : 

1). Penglihatan 6/240 yaitu jika orang normal dapat melihat 

benda dengan jelas sejauh 240 meter, maka perbandingan 

dengan penglihatan low vision nyata adalah sejauh 6 meter 

atau efisiensi penglihatan sebesar 5%. 

2). Gangguan masalah orientasi dan mobilitas. 

3). Perlu tongkat putih untuk berjalan. 

4). Umumnya memerlukan sarana baca dengan huruf Braille, 

radio dan pustaka kaset. 

2). Tunanetra setengah berat/hampir buta (partially sighted), 

yakni mereka yang kehilangan sebagian daya penglihatan, 

hanya dengan menggunakan kaca pembesar mampu mengikuti 
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pendidikan biasa atau mampu membaca tulisan yang bercetak 

tebal, memiliki cirri-ciri : 

a). Penglihatan menghitung jari kurang empat kaki. 

b). Penglihatan tidak bermanfaat bagi orientasi mobilitas. 

c). Harus memakai alat non visual 

3). Tunanetra berat atau buta total (totally blind),  

yakni mereka yang sama sekali tidak dapat melihat, 

memiliki ciri : 

 a). Tidak mengenal adanya rangsangan sinar. 

 b). Seluruhnya tergantung pada alat indera selain mata. 

Klasifikasi tunanetra berdasarkan pada kelainan-

kelainan yang terjadi pada mata.  

Menurut Howard dan Orlansky, kelainan ini disebabkan 

karena adanya kesalahan pembiasaan pada mata. Hal ini terjadi 

bila cahaya tidak terfokus sehingga tidak jatuh padah retina. 

Peristiwa ini dapat diperbaiki dengan memberikan lensa atau 

kontak. 

Kelainan-kelainan itu antara lain : 

1). Myopia, adalah penglihatan jarak dekat, bayangan tidak 

terfokus dan jatuh dibelakang retina. Penglihatan akan menjadi 

jelas jika objek didekatkan. Untuk membantu proses penglihatan 

pada penderita myopia digunakan kacamata koreksi dengan 

lensa negatif. 
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2). Hyperopia, adalah penglihatan jarak jauh, bayangan tidak 

terfokus dan jatuh di depan retina. Penglihatan akan menjadi 

jelas jika objek dijauhkan. Untuk membantu proses penglihatan 

pada penderita Hyperopia digunakan kacamata koreksi dengan 

lensa positif. 

3). Astigmatisme, adalah penyimpangan atau penglihatan kabur 

yang disebabkan karena ketidakberesan pada kornea mata atau 

pada permukaan lain tidak terfokus jatuh pada retina. Untuk 

membantu proses penglihatan pada  penderita Astigmatisme 

digunakan kacamata koreksi dengan lensa silindris. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian seperti: perilaku, motivasi, persepsi,tindakan secara 

holistik.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah dua mahasiswa tunanetra 

yaitu tunanetra total dan tunanetra low vision UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian ini juga didukung oleh sejumlah sumber data dari 

keterangan para staf, relawan PSLD dan juga teman-teman mahasiswa 

tuananetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Sedangkan objek penelitian itu sendiri adalah strategi coping dalam 

menghadapi stres. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan guna 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Kemudian jenis observasi yang akan dilakukan peneliti adalah 

observasi partisipan, yakni peneliti ikut terlibat dalam obyek yang akan 

diteliti. Sedangkan yang menjadi objek dalam observasi ini adalah para 

mahasiswa tunanetra, dosen, layanan TU, dan difabel center. Kegiatan-

kegiatan yang peneliti observasi adalah, aktifitas mahasiswa tunanetra 

dikelas, perpustakaan dan kegiatan-kegiatan di Difabel Center. Metode 

observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hal-hal 

yang belum yang belum terungkap dalam metode interview.  

b. Wawancara  

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 

bebas terpimpin, yakni pertanyaan bebas akan tetapi sesuai dengan 

data yang diteliti. Dengan diawali adanya panduan wawancara yang 

bersifat terbuka namun akan terus digali tetang keperluan peneliti 

sesuai dengan obyek penelitian. Sesuai dengan subjek yang diteliti, 

yaitu dua mahasiswa tunanetra UIN sunan kalijaga Yogyakarta, maka 

peneliti melakukan wawancara kepada subjek penelitian sesuai dengan 

kebutuhan penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara yang 
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telah disusun sebelumnya. Dengan dilakukannya wawancara, maka 

akan menemukan data yang akurat dari subjek penelitian terkait 

dengan strategi koping terhadap stres pada mahasiswa tunanetra UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu alat pengumpulan data dengan cara 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

yang bersifat gambar atau tulisan. Dokumentasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah untuk menggali data tentang profil mahasiswa 

tunanetra UIN sunan kalijaga Yogyakarta, baik tentang hambatan, 

pendukung, gambaran umum, sejarah berdirinya lembaga yang 

menangani para tunanetra di UIN Sunan Kalijaga dan proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk para difabel mahasiswa difabel, 

serta hal-hal yang berkaitan dengan penanganan mahasiswa tunanetra 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu setelah ada data yang berkaitan dengan 

penelitian, maka disusun dan diklasifikasikan dengan menggunakan data-

data yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan 

yang telah dirimuskan.31 

Adapun langkah-langkahnya adalah: 

                                                           
31
Ibid., hlm. 250 
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d. Pengumpulan data 

Pengumpuilan data yang dilakukan adalah dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data, 

juga melibatkan relawan PLSD, serta staf dan karyawan PLSD  

e. Reduksi data 

Reduksi data merupakan pemilihan, penyederhanaan dan 

pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang 

diperoleh dari lapangan dan reduksi dilakukan oleh penyusun secara 

terus menerus dalam waktu penelitian dilakukan. 

f. Penyajian data 

Mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian 

dilapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan 

pendekatan kualitatif sesuai dengan laporan yang sistematis dan mudah 

untuk difahami.  

4. Penarikan kesimpulan 

Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara informasi yang 

tersusun dalam penyajian data. 

4. Pengecekan Keabsahan Data 

Tahap pengecekan keabsahan data, peneliti melakukan serangkaian 

proses analisis data kualitatif pada interpretasi data yang telah diperoleh. 

Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas data dikenal 

dengan istilah kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah melaksanakan 

inkuiri secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat 
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dicapai, menunjukkan derajat kepercayaan dari hasil-hasil penemuan.32 

Terkait hal tersebut teknik yang digunakan untuk pemeriksaan atau 

pembuktian kredibilitas adalah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Adapun keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

melainkan harus memerlukan perpanjangan waktu. Hal ini, 

berdasarkan dari latar belakang penelitian sampai menemukan titik 

kejenuhan agar pengumpulan data tercapai. 

b. Ketekunan dalam pengamatan 

Ketekunan dalam pengamatan merupakan mencari sesuatu 

secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara terkait proses 

analisis. Adapun tujuan dilakukan ketekunan adalah untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur sesuai situasi yang sangat 

relevan terkait dengan permasalahan yang sedang dicari, kemudian 

fokuskan secara rinci. 

c. Triangulasi data 

Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data, tujuannya 

untuk pengecekan atau sebagai pembanding dari data tersebut. 

Dalam penelitian ini terdapat dua teknik triangulasi yaitu 

                                                           
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif Edisi Revisi,... hlm. 326.  
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triangulasi sumber dan metode. Masing-masing teknik akan 

dijabarkan sebagai berikut : 

1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah teknik yang 

membandingkan dan mengecek kembali tentang kepercayaan 

atau kebenaran suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

2) Triangulasi metode 

Triangulasi metode dikemukakan oleh Patton terdapat 

dua macam, yaitu : 

a) Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran tentang 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 

pengumpulan data. 

b) Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran dari 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 33 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dari penelitian ini terdiri dari lima bab, yang merupakan 

jabaran dari latar belakang dan pokok-pokok masalah yang akan dibahas, agar 

lebih rinci menguraikan isi kandungan dari masing-masing bab yaitu : 

 

 

                                                           
33Ibid., hlm. 330-332.  
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BAB I PENDAHULUAN  

Sebagaimana lazimnya dimulai dengan pendahuluan yang 

terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II GAMBARAN UMUM   

Merupakan penjabaran gambaran umum tentang lembaga 

Pusat Studi dan Layana Difabel UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang meliputi sejarah berdirinya lembaga, letak 

geografis, visi dan misi, fungsi, tugas, pelayanan, struktur 

organisasi, program kerja, tujuan, sasaran, mitra kerja. 

Bab III HASIL PENELITIAN DAN  

Merupakan penjabaran mengenai apa saja bentuk strategi 

coping yang dilakukan oleh mahasiswa difabel UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

BAB IV PENUTUP 

Merupakan bab terakhir berupa kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari pokok masalah yang ada dan telah di analisis 

pada bab sebelumnya, serta saran-saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Bentuk stategi coping terhadap stres yang dilakukan pada mahasiswa 

tuna netra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari dua subjek yaitu: 

1. Subjek pertama (SL)  

SL Mengguanakan Problem Focus Coping (PFC) dan Emotion Focused 

Coping (EFC) sebagai upaya pemecahan masalah pada dirinya, dengan 

implementasinya sebagai berikut: 

a. Berbicara dengan orang lain “curhat” (curahan pendapat dari hati 

kehati) dengan teman, keluarga atau profesi tentang masalah yang 

sedang dihadapi. 

b. Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang masalah yang 

sedang dihadapi. 

c. Mengambil pelajaran dari peristiwa atau pengalaman masa lalu. 

2. Subjek kedua (WS) 

WS juga sama dengan SL yaitu menggunakan Problem Focus Coping 

(PFC) dan Emotion Focused Coping (EFC) sebagai upaya pemecahan 

masalah pada dirinya, dengan implementasinya sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 
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b. Mencari dukungan sosial secara instrumental (seeking social support 

for instrumental reason) 

Dari beberapa bentuk stategi coping yang dilakukan oleh dua subjek  

yaitu SL dan WS diatas menunjukan bahwa mahasiswa tunanetra UIN 

Sunan Kalijaga mempunyai cara ataupun strategi coping dalam 

menghadapi masalah yang dapat mengakibatkan stress.. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa Tunanetra 

Diharapkan mampu mengoptimalkan strategi coping sebagai suatu 

pemecahan masalah yang dihadapi dan mampu memahami dirinya dan 

lingkungannya sehingga dengan pemahaman tersebut mampu menyikapi 

masalah dengan strategi coping yang positif. 

2. Bagi Kampus khususnya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

a. Diharapkan kepada semua pihak, khsusnya jurusan Bimbingan dan 

Konseling Isalm Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga sebagai jurusan yang melahirkan para konselor untuk lebih 

memperhatikan tentang stres dan bagaimana menyikapi atau 

menangani stres yaitu salah satunya dengan menggunakan strategi 

coping, khususnya dalam pendekatan bimbingan klinis (individu) 
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b. Memberikan fasilitas yang maksimal terhadap penyandang disabilitas, 

agar mampu mengembangkan potensial yang dimiliki oleh 

penyandang disabilitas di UIN Sunan Kalijaga. 

c. Bagi dosen diharapkan Memahami mahasiswanya yang mengalami 

disabilitas saat kuliah berlangsung, dan metode apa saja yang cocok 

saat kuliah berlangsung bagi penyandang disabilitas. 

3. Bagi Pembaca 

Hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut sehubungan 

dengan Strategi coping terhadap stres pada mahasiswa tunanetra karena 

penulis merasa bahwa penelitian ini masih sangat butuh penyempurnaan 

dari para peneliti-peneliti lainnya. 

 

C. Kata Penutup  

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, Tuhan Semesta 

Alam, yang telah memberikan rahmat dan petunjuknya kepada penulis 

dalam menyelesaikan tugas penelitian ini dari awal hingga akhir. Sungguh 

merupakan suatu kebahagiaan bagi penulis bahwa pada akhirnya 

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Bagaimanapun, 

penulis merasa telah belajar banyak dari pengalaman selama proses 

penyelesaian penyusunan skripsi ini, yang tentu saja akan sangat 
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bermamfaat begi perkembangan kehidupan intelektual penulis di masa 

depan. 

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat penulis usahakan, 

dan penulis telah mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan 

yang terbaik. Sungguhpun demikian, tak ada gading yang tak retak, 

penulis menyadari tidak ada yang sempurna dalam kerja yang manusiawi. 

Hal ini terlebih lagi berlaku untuk skripsi ini, yang di tulis oleh seorang 

dalam proses berlatih. Karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang konstruktif dari berbagai pihak atas aspek-aspek teknis maupun 

subtansi isi skripsi ini.  

Sekali lagi penulis mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya 

kepada semua pihak yang telah turut membantu proses penyelesaian 

penyusunan skripsi ini. Penulis ingin menegaskan bahwa skripsi ini 

merupakan kenangan terakhir bagi almamater tercinta, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Meskipun pada akhirnya penulis harus meninggalkan almamater tercinta 

ini dan semua orang-orang yang pernah menjadi guru dan sahabat penulis 

di sini. Namun semuanya akan tetap hidup dalam kenangan penulis untuk 

selamanya. 
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Akhirnya hanya kepada Allah SWT kita berserah diri dan memohon 

pertolongan, semoga Allah SWT memberikan ridlo-Nya kepada kita. 

Amiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Kapan proses terjadinya kenetraan pada diri anda? 

2. Bagaimana pandangan anda terhadap kenetraan pada diri anda? 

3. Bagaimana anda menyikapi terhadap diri anda? 

4. Bagaimana lingkungan anda dengan keadaan anda? 

5. Kegiatan apa saja yang anda lakukan pada awal mengalami kenetraan? 

6. Apakah kegiatan yang anda lakukan? 

7. Masalah apa saja yang anda hadapi? 

8. Bagaiman anda menyikapi permasalahan? 

9. Apa saja bentuk penyikapan yang anda lakukan? 

10. Apakah menurut anda dengan bentuk penyikapan dapat memecahkan masalah yang anda 

hadapi? 
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